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ABSTRAK 

 Muhhatir Muhammad (154110193), Pengaruh Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit dan NPK Grower terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.). Dibawah bimbingan bapak  

Dr. Ir. H. T. Edy Sabli, M.Si selaku Pembimbing I dan ibu Mardaleni, SP., M.Sc 

selaku pembimbing II Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau, Pekanbaru, selama 4 bulan terhitung dari bulan 

Juli sampai Oktober 2019. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh kompos tandan 

kosong kelapa sawit dan NPK Grower terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Bawang Merah. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor 

pertama Kompos tandan kosong kelapa sawit (A) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 1, 

1,5, 2 kg/plot. Faktor kedua dosis NPK Grower (B) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 20, 

30, 40 g/plot sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Parameter yang diamati  

tinggi tanaman, umur panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per 

rumpun, berat kering umbi per rumpun, berat kering umbi per umbi dan bobot 

susut umbi. Data pengamatan dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji 

lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh secara interaksi terhadap 

parameter tinggi tanaman (A1B1) dengan tinggi 40,57 cm  jumlah umbi per 

rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun. Perlakuan 

terbaik adalah kombinasi kompos tandan kosong kelapa sawit 1,5 kg/plot dan 

dosis NPK Grower 20 g/plot (A2B1). Sedangkan untuk parameter tinggi tanaman 

diperoleh pada kombinasi perlakuan (A1B1) dengan tinggi 40,57 cm. pengaruh 

utama kompos tandan kosong kelapa sawit dan dosis NPK Grower nyata terhadap 

semua parameter. Perlakuan terbaik adalah Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

dengan dosis 1,5 kg/ plot (A2) dan NPK Grower dengan dosis 20 g/ plot (B2).  
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ABSTRACT 

 

Muhhatir Muhammad (154110193), The Effect of Oil Palm Empty Fruit 

Bunch Compost and NPK Grower on Growth and Yields of Shallot (Allium 

ascalonicum L.). Under the guidance of the Mr Dr. Ir. HT Edy Sabli, M.Sc as 

Supervisor I and Mrs. Mardaleni, SP., M.Sc as Supervisor II The research was 

conducted in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Riau Islamic 

University, Pekanbaru, for 4 months from July to October 2019. The research 

objective was to find out the effect of oil palm empty fruit bunch compost and 

NPK Grower on the Growth and Production of Shallots. 

The study used a Factorial Complete Randomized Design. The first factor 

is oil palm empty fruit bunch (A) compost consisting of 4 levels, namely 0, 1, 1.5, 

2 kg / plot. The second factor of NPK Grower (B) dosage consists of 4 levels, 0, 

20, 30, 40 g / plot so that 16 treatment combinations are obtained. The parameters 

observed were plant height, harvest age, number of tubers per clump, wet weight 

of tubers per clump, dry weight of tubers per clump, dry weight of tubers per 

tuber and shrinkage weight of tubers. Observational data were analyzed 

statistically and continued with BNJ further tests at the 5% level. 

The results showed an interaction effect on plant height parameters 

(A1B1) with a height of 40.57 cm, the number of tubers per clump, the tuber wet 

weight per clump, the tuber dry weight per clump. The best treatment is a 

combination of 1.5 kg / plot oil palm empty fruit bunch compost and 20 g / plot 

NPK Grower dose (A2B1). As for the plant height parameters obtained at a 

combination of treatment (A1B1) with a height of 40.57 cm. The main effect of 

oil palm empty fruit bunch compost and NPK Grower dosage were apparent on all 

parameters. The best treatment is Palm Oil Empty Fruit Bunch Compost at a dose 

of 1.5 kg / plot (A2) and NPK Grower at a dose of 20 g / plot (B2). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang Merah merupakan sejenis tanaman sayuran populer dikalangan 

masyarakat, bawang merah merupakan salah satu rempah wajib yang diperlukan 

didalam setiap masakan khususnya daerah Indonesia.  Bawang merah juga 

berkhasiat sebagai obat herbal, misalnya obat demam, masuk angin, diabetes 

melitus, disentri dan akibat gigitan serangga yang aman tampa efek samping. 

Selama ini pemenuhan kebutuhan bawang merah di Riau masih 

didatangkan dari daerah lain seperti Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan 

pulau Jawa. Diketahui pada tahun 2015 produksi bawang merah Nasional 

menghasilkan sebanyak 1,229,189 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2016 

produksi bawang merah Nasional berjumlah 1,446,869 ton/tahun dan pada 2017 

produksi bawang merah Nasional dengan produksinya 1,470,155 ton/tahun. 

Produksi tanaman bawang merah untuk daerah Provinsi Riau pada tahun 2015 

menghasilkan sebanyak 141 ton/tahun, pada tahun 2016 produksi bawang merah 

di Riau mengalami kenaikan dengan total produski 303 ton/tahun dan pada tahun 

2017 produksi bawang merah mengalami penurunan dengan total produksi 262 

ton/tahun. (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Pertumbuhan bawang merah dipengaruhi oleh faktor intensitas cahaya 

matahari, suhu, udara, air, media tanam, dan unsur-unsur hara dalam tanah untuk 

penyediaan hara bagi tanaman dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Melalui 

pemupukan tanaman tersebut dapat tumbuh dan berproduksi maksimal. 

Permasalah yang dihadapi petani di Provinsi Riau mengenai budidaya 

tanaman bawang merah pada saat ini yaitu pada kondisi tanah yang kurang subur, 

untuk pertumbuhan bawang merah yang optimal memerlukan pupuk organik dan 
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anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari makhluk hidup, seperti 

pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Salah satu limbah pabrik 

kelapa sawit yang jumlahnya sangat melimpah adalah TKKS. Setiap pengolahan 1 

ton TBS akan menghasilkan TKKS sebanyak 22-23 % atau sebnyak 220-230 kg. 

Sedangkan pada tahun 2004, jumlah TKKS seluruh Indonesia diperkirakkan 

mencapai 18,2 juta ton. Namun, limbah ini belum di manfaaatkan secara baik oleh 

sebagian besar pabrik kelapa  sawit (PKS) di Indonesia. (PPKS, 2008). Kompos 

TKKS memiliki manfaat antara lain membantu kelarutan unsur-unsur hara yang 

diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen, merupakan pupuk yang 

tidak mudah tercuci oleh air yang meresap dalam tanah dan dapat diaplikasikan 

pada berbagai musim. 

Pemberian pupuk an-organik juga dapat berperan dalam peningkatan 

produksi pada tanaman bawang merah. Pupuk an-organik merupakan pupuk yang 

dibuat secara kimia dan dapat diserap dengan cepat pada tanaman tanpa 

memerlukan proses pelapukan. Salah satu pupuk an-organik yang dapat 

meningkatkan produksi adalah NPK Grower.  

NPK Grower merupakan salah satu jenis pupuk an-organik majemuk 

yang mengandung unsur hara 15% N, 9% P, 20% K dan beberapa unsur hara 

mikro lainnya yang dibutuhkan pada tanaman baik secara pertumbuhan vegetatif 

maupun pertumbuhan generatif. Penggunaan pupuk organik dan pupuk an-organik 

dapat dikombinasikan dan digunakan secara bersamaan. Hal ini dapat 

meningkatkan produktivitas tanah, hasil tanaman dan mengurangi dosis 

penggunaan bahan organik. Selain itu, aplikasi pupuk an-organik juga sangat 

dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang berada di dalam tanah. 

Sehingga, pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

NPK Grower diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi 
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tanaman bawang merah. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan 

NPK Grower Terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi kompos tandan kosong kelapa sawit 

dan NPK Grower terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang 

merah 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama kompos tandan kosong kelapa sawit 

terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK Grower terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, sebagai bahan informasi data untuk mengetahui dosis 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower. 

2. Manfaat bagi peneliti, sebagai panduan budidaya untuk penelitian 

khususnya berkaitan dengan budidaya tanaman bawang merah. 

3. Manfaat bagi masyarakat, penulis dapat menginformasikan budidaya 

tanaman bawang merah dan pemanfaatan kompos tandan kosong kelapa 

sawit agar dapat memanfaatkan kompos tandan kosong kelapa sawit untuk 

mengurangi polusi lingkungan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang tumbuhan-

tumbuhan yang memiliki manfaat yang baik. Allah tidak menjelaskan secara 

detail segala seseuatu di dalam al-Qur’an, tetapi Allah memberikan gambaran 

besar dan petunjuk kepada manusia untuk menggunakan akal yang mereka miliki. 

Seperti halnya dalam Qs. Luqman 31: 10, yang artinya: “Dia menciptakan langit 

tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan 

memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik (Qs. Luqman 31:10)”. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu 

komoditas utama sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Bawang 

termasuk ke dalam kelompok rempah. Bawang merah tidak termasuk kebutuhan 

pokok, namun kebutuhannya hampir tidak dapat digantikan fungsinya sebagai 

bumbu penyedap makanan. Berdasarkan data dari The National Nutrient Database 

bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, protein dan 

mineral lainnya yang dibutuhkan oleh manusia (Waluyo dan Sinaga, 2015). 

Tanaman bawang merah menjadi bumbu berbagai masakan Asia 

Tenggara dan dunia. Orang Jawa mengenalnya sebagai brambang. Bagian yang 

paling banyak dimanfaatkan adalah umbi, meskipun beberapa tradisi kuliner juga 

menggunakan daun serta tangkai bunganya sebagai bumbu penyedap makanan. 

Bawang merah dapat digunakan sebagai pembuluh mikroba penyebab penyakit 

karena mengandung sulfat tinggi yang beraroma menyengat, memperlancar 
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peredaran darah, menyembuhkan penyakit kulit, radang paru-paru, memperlancar 

saluran pencernaan dan eksresi dalam tubuh (Erythrina,2010). 

Bawang merah memiliki kandungan gizi yang tinggi setiap 100 g 

bawang merah mengandung 39 kalori, 150 mg protein,0.30 g lemak, 9,20 g 

karbohidrat, 50 mg vitamin A, 0,30 mg vitamin B, 200 mg vitamin C, 36 mg 

kalsium, 40 mg fosfor dan 20 g air. 

Dalam dunia tumbuhan bawang merah diklasifikasikan kedalam : 

Kingdom : Plantae, Subkingdom : Tracheobionta, Superdivision : 

Spermathopyta, Divisi : Magnoliophyta, Class  :Liliopsida, Subclass : Liliidae, 

Ordo : Liliaes, Family : Liliceae, Genus : Allium, Species : Allium ascalonicum L 

(Kurniawan,2013). 

Secara morfologi, bagian tanaman bawang merah dibedakan atas akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji. Bawang merah memiliki akar serabut dan 

pendek yang berfungsi untuk menyerap air dan nutrisi yang ada di sekitar tempat 

tumbuhnya. Akar bawang merah tumbuh di permukaan bawah cakram. Morfologi 

akar serabut yang dimikinya menyebabkan akar bawang merah hanya berkembang 

dipermukaan tanah dan sangat dangkal, sehingga tanaman ini sangat rentang 

terhadap kekeringan (Suriana, 2011). 

Batang pada bawang merah merupakan batang semu yang terbentuk 

dari kelopak-kelopak daun yang saling membungkus (Tim Bina Karya Tani, 

2008). Cakram merupakan tempat tumbuhnya akar dan tunas, sekaligus berfungsi 

sebagai batang pada tanaman bawang merah. Ada dua jenis tunas yang tumbuh 

pada tanaman bawang, yaitu tunas apikal (utama) dan tunas lateral (anakan). 

Tunas apikal adalah tunas yang tumbuh lebih dulu (pertama), biasanya terletak di 

tengah-tengah cakram. Tunas apikal ini yang nantinya akan tumbuh menjadi bakal 
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bunga. Pada lingkungan yang sesuai tunas lateral ini akan membentuk cakram 

cakram baru, dan akhirnya membentuk umbi lapis baru (Suriana, 2011). 

Daun bawang merah berbentuk silindris kecil memanjang yang 

mencapai sekitar 50 – 70 cm, memiliki lubang bagian tengah dan pangkal daun 

runcing. Daun bawang merah ini berwarna hijau muda sampai jingga tua dan juga 

letak daun ini melekat pada tangkai yang memiliki ukuran pendek (Sudirja, 2010). 

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki benang 

sari dan putik. Tiap puntung bunga terdiri atas enam daun bunga yang berwarna 

putih, enam benang sari yang berwarna hijau hingga kekunging-kuningan, dan 

sebuah putik, kadang- kadang diantara puntung bunga bawang merah ditemukan 

bunga yang memiliki putik sangat kecil dan pendek atau rudimenter, yang diduga 

sebagai bunga steril. Meskipun jumlah puntung bunga banyak, namun bunga yang 

berhasil mengadakan persarian relatif sedikit (Suriana, 2011) 

Pada pangkal umbi terdapat cakram yang merupakan batang pokok 

yang tidak sempurna (rudimenter). Dari bagian bawah cakram ini tumbuh akar–

akar serabut yang tidak terlalu panjang. Sedang di bagian atas cakram, di antara 

lapisan kelopak daun yang membengkak terdapat mata tunas yang dapat tumbuh 

menjadi tanaman baru. Lalu di bagian tengah cakram terdapat mata tunas utama 

yang akan menghasilkan bunga, disebut tunas apikal. Sedangkan tunas-tunas lain 

yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru disebut tunas lateral. Dalam umbi 

kadang-kadang dapat dijumpai banyak tunas lateral, dapat mencapai 2-20 tunas. 

Tunas-tunas lateral membentuk cakram baru dan dapat tumbuh kelopak-kelopak 

daun sehingga dapat terbentuk umbi baru. Dengan demikian tiap umbi lapis 

bawang merah dapat menjadi beberapa umbi (Suparman, 2010). 
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Umbi terbentuk dari kelopak yang menipis dan kering membungkus 

lapisan kelopak daun yang ada didalamnya yang membengkak dan terlihat 

mengembung, membentuk umbi yang merupakan umbi lapis. Bagian ini berisi 

cadangan makanan untuk persediaan makanan bagi tunas yang akan menjadi 

tanaman baru, sejak mulai bertunas sampai keluar akar (Suparman, 2010). 

Tanaman bawang merah paling menyukai daerah yang beriklim kering, 

suhu udara yang agak panas, tempat terbuka atau cukup terkena sinar matahari, 

dan tidak berkabut. Daerah yang berkabut kurang baik terhadap pertumbuhan 

tanaman bawang merah karena dapat menimbulkan penyakit. Selain itu, daerah 

yang terlindung dapat menyebabkan pembentukan umbi bawang merah tidak 

maksimal (Dewi, 2012). 

Umumnya bawang merah dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 

10-250 m dpl. Tetapi yang terbaik pada ketinggian 30 m dpl, yaitu dataran rendah. 

Pada ketinggian 800-900 m dpl dapat tumbuh namun pertumbuhan terhambat dan 

umbinya kurang baik karena suhunya rendah. Bawang merah sebaiknya ditanam 

di daerah yang beriklim kering dengan ketersedianan air yang mencukupi dan 

suhu yang agak panas berkisar           , kelebapan 80-90%, curah hujan 

300-2500 mm/tahun (Sudirja, 2010). 

Ketinggian suatu tempat daerah berkaitan erat dengan kecenderungan 

tingginya curah hujan dan kelembaban udara, serta rendahnya intensitas sinar 

matahari dan suhu. Perubahan faktor lingkungan ini akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan, hasil dan kualitas umbi bawang merah (Anshar, 

2012). Tanaman bawang merah membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang 

maksimal (minimal 70% penyinaran), lama penyinaran matahari yang optimal 

berkisar antara 11-16 jam/hari, dan kelembaban optimum 50-70% (Sumarni & 
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Achmad, 2005). Selanjutnya (Erythrina, 2011) mengemukakan bahwa tanaman 

bawang merah secara umum memerlukan curah hujan 1000-1500 mm per tahun 

dan suhu sekitar 25-30 ºC. 

Tanaman bawang merah lebih baik pertumbuhannya pada tanah yang 

gembur, subur, dan banyak mengandung bahan-bahan organik. Tanah yang 

gembur dan beraerasi baik mendorong perkembangan umbi sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. Jenis tanah yang sesuai bagi pertumbuhan bawang merah 

misalnya tanah lempung berdebu atau lempung berpasir karena mempunyai aerasi 

baik. Tingkat kemasaman tanah (pH tanah) berkisar antara 6.0-6.8. Tanah yang 

terlalu asam menyebabkan tanaman tumbuh menjadi kerdil, sedangkan tanah basa 

menyebabkan umbi bawang yang dihasilkan kecil dan tingkat produksinya rendah 

(Dewi, 2012). Penanaman bawang merah dilakukan dengan jarak tanam 15 x 15 

cm, 15 x 20 cm atau 20 x 20 cm (Firmansyah dan Anto, 2013). 

Napitupulu dan Winarno (2010) , unsur nitrogen (N) merupakan unsur 

hara utama bagi tanaman terutama pembentukan dan pertumbuhan bagian 

vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar. Pemberian unsur N yang terlalu 

banyak pada bawang merah dapat menghambat pembungaan dan pembuahan 

tanaman. Akan tetapi kekurangan unsur N dapat menyebabkan klorosis daun, 

serta jaringan daun menjadi mati dan kering dan pertumbuhan tanaman menjadi 

kerdil. 

Unsur fosfor (P) dianggap sebagai kunci kehidupan (key of life) pada 

bawang merah berperan untuk mempercepat pertumbuhan akar semai, dapat 

mempercepat pembungaan dan pemasakan umbi.  Apabila tanaman kekurangan 

unsur P maka akan terlihat gejala warna daun bawang hijau tua dan 

permukaannya terlihat mengkilap kemerahan, dan tanaman menjadi kerdil. Bagian 



9 
 

tepi daun, cabang, dan batang bawang merah mengecil serta berwarna merah 

keunguan dan kelamaan menjadi kuning (Napitupulu dan Winarno, 2010). 

Menurut Lingga (2011), unsur kalium (K) berfungsi untuk 

pembentukan protein dan karbohidrat pada bawang merah serta dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit dan dapat 

meningkatkan kualitas umbi.  Bila kekurangan unsur kalium daun tanaman 

bawang merah akan mengkerut atau keriting dan muncul bercak kuning 

transparan pada daun dan berubah merah kecoklatan serta mengering hangus 

terbakar.  

Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang 

diperlukan bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada 

tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat dari bahan 

organik ataupun anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan takaran yang 

diperlukan oleh tumbuhan, jangan sampai pupuk yang digunakan kurang atau 

melebihi takaran yang akhirnya mengganggu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. Sejak 

dulu hingga saat ini pupuk organik diketahui banyak dimanfaatkan sebagai pupuk 

dalam sistem usaha tani oleh para petani (Sutedjo, 2010). 

Tujuan pemupukan adalah untuk memelihara dan memperbaiki 

kesuburan tanah dengan pemberian zat hara kedalam tanah yang langsung atau 

tidak langsung dapat menyumbangkan bahan makanan pada tanaman selain itu 

juga dapat memperbaiki pH tanah dan memperbaiki lingkungan tanah sebagai 

tempat tumbuh tanaman. (Yulipriyanto, 2010). 

Terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Untuk mendapatkan hasil tanaman yang tinggi dengan tetap memperhatikan 
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kesuburan tanah, maka perlu dilakukan kombinasi pemupukan antara pupuk 

organik dan anorganik. Keuntungan dari aplikasi kombinasi kedua jenis pupuk 

tersebut adalah kekurangan sifat pupuk organik dapat dipenuhi oleh pupuk 

anorganik, sebaliknya kekurangan dari pupuk anorganik dapat dipenuhi oleh 

pupuk organik (BPTP Malang, 2012). Pupuk organik adalah pupuk yang diproses 

dari limbah organik seperti kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk 

gergajian kayu, lumpur aktif, yang kualitasnya tergantung dari peroses atau 

tindakan yang diberikan (Yulipriyanto, 2010) 

Pertumbuhan produksi kelapa sawit yang meningkat sejalan dengan 

jumlah limbah yang dihasilkan. Pusat penelitian kelapa sawit melakukan 

teknologi pengomposan dengan memanfaatkan hasil limbah pabrik menjadi 

kompos yang memiliki nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi. Sebuah pabrik 

kelapa sawit dengan kapasitas 30 ton/jam akan menghasilkan tandan kosong 138 

m3/hari. Limbah sebanyak ini semuanya dapat diolah menjadi kompos hingga 

tidak menimbulkan masalah pencemaran, sekaligus mengurangi biaya pengolahan 

limbah yang cukup besar (Siburian, 2006). 

Purnamayanti (2012) menyatakan bahwa pupuk kompos memiliki 

kandungan unsur hara makro dan mikro lengkap, kaya bahan organik, bersifat 

alkalis (pH basa tinggi) dan mengandung C-organik tinggi yang akan mampu 

meningkatkan produktifitas tanah melalui perbaikan agregat, drainase, airase, 

permeabilitas, pH, ketersediaan hara, kapsitas tukar kation dan bahan organik 

tanah. Jenis bahan pembuatan kompos yang potensial untuk dimanfaatkan dan 

ketersediaan yang melimpah dalam mengatasi permasalahan degradasi kesuburan 

tanah antara lain kompos tandan kosong kelapa sawit, yang selama ini belum 

termanfaatkan secara optimal  dan justru selama ini hanya dibiarkan begitu saja 
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yang akhirnya memberikan dampak buruk tanah dan lingkungan sekitar. Padahal 

bahan tersebuat merupakan bahan organik yang kaya nutrisi baik bagi tanaman 

dan tanah. 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis limbah 

padat yang dihasilkan dalam industri minyak sawit. Komponen terbesar dari 

TKKS adalah selulosa (40-60%), dibandingkan dengan komponen lain yang 

jumlahnya lebih kecil seperti hemiselulosa (20-30%), dan lignin (15-30%). Salah 

satu alternatif pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit adalah sebagai pupuk 

organik dengan melakukan pengomposan (fauzi dkk, 2012). 

Kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan bahan organik yang 

potensial untuk tanaman karena unsur hara yang tersedia dalam jumlah banyak 

dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Kompos TKKS sangat 

mengandung hara makro yaitu 2,15% N total, 1,54% P2O5 ; 0,15% K2O ; dengan 

pH (H2O) 6,32 dengan mengandung sedikit unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn, Fe, 

Bo dan Mo (Ningtyas dan Lia, 2010). 

Kompos TKKS berperan dalam memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kelarutan hara dan kapasitas menyerap air serta sebagai sumber 

karbon dan energi bagi mikroorganisme tanah. Menurut penelitian Sukasih (2017) 

Perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit 1,5 kg per m2 menghasilkan rerata 

terbaik dari pengamatan tinggi tanaman per rumpun yaitu  18,87 cm dan 32,00 

cm, jumlah daun per per rumpun  yaitu 11,40 helai dan berat segar bawang daun 

per rumpun yaitu 102,00 gram. Menurut penelitian Anas et al. (2017) pemberin 

kompos TKKS 15 ton/ha  menghasilkan umbi bawang merah tertinggi yaitu 

487.67 g/m2 atau setara dengan 4.8767 ton/ha dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya 
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Menurut hasil penelitian Fajri (2017) pemberian kompos tandan kosong 

kelapa sawit memberi pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur panen, 

jumlah umbi perrumpun, berat umbi basah perrumpun berat umbi basah perplot 

dan berat umbi kering angin perplot tanaman bawang dayak dengan perlakuan 

terbaik pada pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 56,25 g/polybag. 

Kompos tandan kosong kelapa sawit diberikan satu kali yaitu seminggu sebelum 

bibit ditanam. 

Selain itu untuk meningkatkan ketersediaan hara penambahan pupuk 

anorganik perlu dilakukan. Pupuk NPK Grower yang mempunyai unsur hara 

makro yang secara umum dibutuhkan oleh tanaman dan dapat memberikan 

keseimbangan hara yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. NPK 

Grower mengandung unsur hara yang terdiri dari: Nitrogen 15%, P205 9%, 

Kalium Oksida 20%, Magnesium Oksida 2%, Sulfur 3,80%, Boron 0,015%, 

Mangan 0,020%, Zinc 0,20%. Pupuk ini sangat cepat diserap oleh tanaman 

sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman, meningkatkan kualitas buah dan 

hasil produksi (Anonim , 2013). 

Pupuk NPK Grower mengandung kombinasi terbaik dari Nitrate-

Nitrogen yang langsung tersedia untuk tanaman dan Ammonium-Nitrogen yang 

secara perlahan-lahan tersedia dan digunakan sebagai cadangan. Kombinasi dari 

dua jenis nitrogen ini akan memberi respon pertumbuhan tanaman lebih cepat dan 

hasil panen lebih banyak. Dengan pemberian nitrogen yang efisien ini, maka 

kehilangan hara kelingkungan akan lebih rendah. Unsur phosphate dibutuhkan 

tanaman untuk memfasilitasi metabolisme energy (energy pertumbuhan), 

meningkatkan pembelahan sel, pertumbuhan akar, pembungaan dan pembentukan 

umbi. Kandungan komponen Pholyphosphate didalam pupuk ini juga membantu 
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meningkatkan ketersediaan dan efisiensi hara-hara mikro didalam tanah, seperti 

Cu, Mn, dan Zn bagi tanaman (Anonim, 2011). 

Pupuk NPK Grower juga menyediakan hara kalium dengan kombinasi 

yang unik, yaitu 65% berasal dari KCL dan 35% berasal dari K2SO4, kalium 

dibutuhkan tanaman karena berperan sebagai pengatur keseimbangan air dalam 

sel, turgor sel bertanggung jawab dalam produksi dan transportasi gula, 

pembentukan protein dan meningkatkan toleransi tanaman terhadap stress 

kekeringan atau dingin serta serangan hama penyakit (Anonim, 2011). 

Pupuk NPK Grower mempunyai beberapa keuntungan, antar lain: 

mengandung hara yang seimbang disetiap butiran pupuknya, mengandung hara 

makro dan hara mikro, sumber nitrogen dengan kombinasi yang unik, 

mengandung poly dan orthophosphate sebagai penyedia hara phosphate nya, 

kalium berasal dari KCL dan K2SO4 serta penanganan dan cara aplikasi yang 

mudah dan merata dengan kualitas yang sudah terbukti (Muttaqin F, 2013). 

Menurut penelitian Sutriana (2016) pemberian NPK Grower sebanyak 

30 g/plot memberi pengaruh nyata terhadap diameter umbi dan berat umbi basah 

perrumpun bawang merah, menghasilkan diameter umbi terbesar yaitu 1,27 cm 

berbeda nyata dengan pemberian perlakuan lainnya yg rerata 1,09 cm dan berat 

umbi basah perrumpun seberat 17,94 g perrumpun berbeda nyata dengan 

pemberian perlakluan lainnya yang rerata 15,00 g per rumpun. 

Hasil penelitian winanda  et al. (2019) Perlakuan dosis pupuk NPK 

Grower berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan 40 g/plot 

menghasilkan tinggi tanaman 35,35 cm, jumlah daun sebesar 10,33 helai, jumlah 

anakan sebesar 8,08 anakan. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 113, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian 

dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari bulan Juli sampai bulan Oktober 2019 

(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Bawang Merah 

Varietas Bima Brebes (lampiran 2), Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(tangkos), pupuk NPK Grower, dithane M-45, seng plat, tali rafia, kayu dan paku. 

Sedangkan alat yang digunakan adalah cangkul, kamera, parang, garu, 

handsprayer, timbangan, meteran, martil, gembor, kuas, gelas ukur dan alat-alat 

tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, dimana faktor 

pertama pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit (A) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan dan faktor kedua pemberian Pupuk NPK Grower (B) yang terdiri dari 4 

taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga total keseluruhan menjadi 48 satuan 

percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 25 tanaman dan 5 tanaman sebagai 

sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 1200 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuannya adalah : 

Faktor (A) adalah Kompos Tandan kosong Kelapa Sawit terdiri dari 4 taraf 

perlakuan yaitu : 

  A0 = Tanpa Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit. 

  A1 = Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 1 kg/plot  (10 ton/ha) 

  A2 = Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 1,5 kg/plot (15 ton/ha) 

  A3 = Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 2 kg/plot (20 ton/ha) 

Faktor (B) adalah Pupuk NPK Grower terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

B0 = Tanpa pemberian Pupuk NPK Grower 

B1 = Pemberian Pupuk NPK Grower 20 g/plot (200 kg/ha) 

B2 = Pemberian Pupuk NPK Grower 30 g/plot (300 kg/ha) 

B3 = Pemberian Pupuk NPK Grower 40 g/plot (400 kg/ha) 

Kombinasi Perlakuan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk NPK 

Grower dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk 

NPK Grower 

 

Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(A) 

Pupuk NPK Grower (B) 

B0 B1 B2 B3 

A0 A0B0 A0B1 A0B2 A0B3 

A1 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 

A2 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 

A3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3 

  

Dari hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisa secara 

statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian ini dibersihkan terlebih dahulu dari 

rumput dan sisa-sisa tanaman yang dapat mengganggu selama proses penelitian. 

Kemudian dilakukan pengukuran lahan, dimana luas lahan yang digunakan adalah 

12 m x 8 m.  

2. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Plot 

Pengolahan tanah yang pertama yaitu proses pembalikan tanah supaya 

sisa tanaman yang ada dipermukaan tanah terpotong dan terbenam. Kemudian 

pengolahan tanah yang kedua dilakukan pada hari kedua yaitu menghaluskan 

tanah sehingga sisa tanaman yang terbenam dipotong lagi menjadi halus sehingga 

akan mempercepat proses pembusukan. Kemudian setelah pengolahan tanah 

dilakukan maka proses selanjutnya adalah pembuatan plot. Pembuatan plot 

dilakukan setelah pengolahan tanah dengan ukuran 100 x 100 cm. sebanyak 48 

plot dengan jarak antara plot 40 cm.  

3. Persiapan Bahan Tanam 

Bibit Bawang Merah diperoleh dari Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 113, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.Umbi yang akan digunakan 

untuk bibit antara lain: umbi tunggal dan sehat, bebas dari penyakit, tidak cacat, 

umur bibit yang sudah dikeringkan selama 3 bulan. 

4. Pemasangan Label 

Label perlakuan dipasang sesuai dengan denah (lampiran 3) penelitian 

dengan perlakuan dari masing – masing ulangan. Pemasangan label dilakukan 

satu hari sebelum pemberian perlakuan. 
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5. Penanaman 

Sebelum melaksanakan penanaman bibit bawang merah yang sudah 

disiapkan dilakukan pemotongan 1/3 ujungnya agar mempercepat pertumbuhan 

tanaman dan diberikan dithane M-45 sebeum penanaman dilaksanakan dengan 

cara ditaburkan diatas permukaan umbi yang sudah dipotong. Kemudian bibit 

bawang merah ditanam, setiap lubang tanam diisi dengan satu umbi yang 

permukaan potongan umbinya disamakan dengan permukaan tanah. Jarak tanam 

yaitu 20 cm x 20 cm. 

6. Pemberian perlakuan 

a. Pemberian kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Pemberian kompos tandan kosong dilakukan satu kali yaitu semiggu 

sebelum tanam dengan cara ditabur diatas plot kemudian dicampur hingga 

merata. Pemberian perlakuan sesuai dosis yakni A0 = Tanpa pemberian 

pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit, A1 = 1 kg/plot, A2 = 1,5 

kg/plot, A3 = 2 kg/plot. 

b. Pemberian Pupuk NPK Grower 

Pemberian pupuk NPK Grower diberikan dua kali dengan cara Larikan. 

Pemberian pertama dilakukan pada saat tanam yang diberikan ½ dosis 

perlakuan. Pemberian kedua dilakukan 3 minggu setelah tanam dengan ½ 

dosis perlakuan yang telah ditentukan yaitu B0 = tanpa NPK Grower, B1 = 

perlakuan pupuk NPK Grower dengan dosis 20 g/plot, B2 = perlakuan 

pupuk NPK Grower dengan dosis 30 g/plot, B3 = perlakuan pupuk NPK 

Grower dengan dosis 40 g/plot.  
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7. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 

Penyiraman dilakukan sampai panen dan dilakukan dengan menggunakan 

gembor. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada gulma yang tumbuh di sekitar tanaman dengan 

interval waktu 7 hari sekali. Pertumbuhan gulma di sekitar tanaman dapat 

menyebabkan persaingan dengan tanaman budidaya, seperti persaingan 

dalam perebutan unsur hara air dan cahaya.  

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Usaha dalam pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif 

dan kuratif. Cara preventif dilakukan dengan menjaga kebersihan lahan 

dari gulma yang dapat dijadikan sebagai tempat bersarangnya hama serta 

melakukan penyemprotan Dithane M-45 dengan dosis 1-1,5 g dua kali 

seminggu dan setelah hujan untuk menekan pertumbuhan penyakit jamur 

pada tanaman bawang merah, penyemprotan dihentikan 28 hari sbbelum 

panen. 

8. Panen 

Panen atau pengambilan hasil umbi dilakukan apabila tanaman telah 

memenuhi kriteria panen yaitu kriteria panen, yaitu 60-70 % leher dari daun 

tanaman bawang merah sudah lemas dan melunak, tanaman sudah tampak rebah 

dan warna daun bawang merah sudah berubah menjadi hijau kekuningan, umbi 

lapis kelihatan penuh berisi, warna kulit mengkilap dan sebagian umbi tersembul 

di atas permukaan tanah. 
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E. Parameter 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan ini dengan mengukur tinggi tanaman bawang merah. Pengukuran 

tinggi tanaman diukur pada saat umur 2 mst dan dilanjutkan dengan interval 2 

minggu, pengamatan terakhir 2 minggu sebelum panen. Data dianalisis secara 

statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Umur Panen (HST) 

Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung berapa hari bawang merah 

dilakukan pemanenan. Pengamatan dilakukan apabila tanaman sudah 

memenuhi kriteria panen yang sudah mencapai ≥ 50 % dari populasi setiap 

plot. Data dianalisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Jumlah Umbi Per Rumpun (Umbi) 

Pengamatan ini dilakukan setelah panen dengan cara menghitung jumlah 

umbi tanaman bawang merah yang terdapat pada setiap rumpun tanaman 

sampel. Data dianalisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Berat Basah Umbi Per Rumpun (g) 

Pengamatan berat basah dengan cara menimbangan dilakukan setelah umbi 

bawang merah dipanen, umbi yang masih terdapat tanah dibersihkan terlebih 

dahulu. Pengamatan dilakukan pada masing-masing sampel tanaman. Data 

dianalisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Berat Kering Umbi Per Rumpun (g) 

Pengamatan berat kering umbi dengan cara menimbangan, penimbangan 

dilakukan setelah umbi dijemur selama 7 hari dan dibalik agar mendapat 

panas yang merata, kemudian dilakukan penimbangan untuk masing-masing 
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sampel tanaman. Data dianalisis secara statistic dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel. 

6. Berat Umbi Kering Per Umbi (g) 

Pengamtan berat kering umbi perjumlah umbi dilakukan dengan cara 

menimbang jumlah umbi yang telah dipotong daunnya dan dikeringkan 

selama 1 minggu. Data akhir yang diperoleh dianalisis secara statistik dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel. 

                                  
                 

            
 

7. Susut Bobot Umbi (%)  

Pengamatan berat susut umbi dilakukan pada akhir penelitian dengan cara 

mengurangi berat umbi basah dengan berat umbi kering dan dibagi berat 

umbi basah dikali seratus persen. Data dianalisis secara statistic dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman bawang merah setelah 

dianalisis ragam (lampiran 4.a), menunjukakan bahwa baik interaksi maupun 

pengaruh utama bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Rerata hasil pengamatan tinggi tanaman setelah di uji lanjut BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower . 

Tandan Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 

0,0 (A0) 31.98 efg 31.69 fg 33.70 def 35.33 cd 33.18 b 

1,0 (A1) 32.46 ef 40.57 a 38.04 b 33.73 def 36.20 a 

1,5 (A2) 31.70 fg 35.57 cd 34.07 de 36.40 bc 34.44 ab 

2,0 (A3) 37.71 b 35.47 cd 36.54 bc 30.25 g 34.99 ab 

Rerata 33.46 b 35.83 a 35.59 a 33.93 ab 
 

KK = 5.44 % BNJ A & B = 2.12 BNJ AB = 8.81 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan pada tabel 2, menunjukan bahwa interaksi kompos tandan 

kosong kelapa sawit da NPK Grower berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah dimana perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit 1 kg/plot 

dan NPK Grower 20 g/plot (A1B1) merupkan kombinasi perlakuan yang 

menghasilkan tinggi tanaman yaitu 40.57 cm yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya.  

Berpengaruhnya secara interaksi pemberian kompos tandan kosong 

kelapa sawit dan NPK Grower terhadap tinggi tanaman bawang merah hal ini 

dikarenakan kedua bahan perlakuan tersebut saling mempengaruhi dimana 

kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan pupuk organik yang banyak 
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mengandung mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan perbaikan kondisi 

tanah dan dikombinasi dengan pupuk NPK grower yang memiliki unsur nitrogen 

(N) sebesar 15% dan dapat memenuhi keburtuhan unsur N pada tanaman bawang 

merah demikan dapat menunjang pertumbuhan tinggi tanaman.  

Nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino serta penyusun 

enzim yang berperan dalam mengkatalisatori semua reaksi biokimia yang terjadi 

di dalam tubuh tanaman. Tanaman yang kekurangan nitrogen mengakibatkan 

pertumbuhan terhambat dan daun berwarna pucat. Sedangkan tanaman yang 

mengalami kelebihan N ditunjukkan dengan pertumbuhan yang lemah serta rentan 

terhadap hama dan penyakit. Nitrogen sebagian besar diserap tanaman dalam 

bentuk ion nitrat (NO3-) tetapi juga ada yang dalam bentuk ion ammonium (NH4-

). Hal ini terkait karena ion nitrat berada dalam larutan tanah sehingga mudah 

diserap oleh akar tanaman, tetapi juga mudah hilang karena pencucian maupun 

akibat volatisasi. Ion ammonium yang posisinya terikat oleh koloid tanah, sukar 

tersedia bagi tanaman dan tidak mudah hilang akibat pencucian (Suminarti 2011).  

Fungsi N selama fase pertumbuhan adalah membantu dalam 

pembentukan fotosintat yang selanjutnya akan digunakan untuk membentuk sel-

sel baru, perpanjangan sel sehingga pertumbuhan organ vegetatif tanaman akan 

berjalan secara optimal. Selain itu N juga mempengaruhi luas daun. 

Meningkatnya luas daun tanaman erat kaitannya dengan peran N yang merupakan 

salah satu unsur pembentuk klorofil. Meningkatnya kandungan kandungan 

klorofil daun akan meningkatkan laju fotosintesis tanaman yang selanjutnya akan 

meningkatkan pembentukan fotosintat. 

Sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan 

(A3B3) yaitu 30,25 cm memberikan unsur kalium berlebihan menyebabkan  
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tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik dan Pemberian Nitrogen dibawah 

optimal menyebabkan naiknya asimilasi ammonia dan kadar protein dalam daun, 

menyebabkan pertumbuhan akar terhambat. Sebaliknya pemberian Nitrogen yang 

tinggi menyebabkan tanaman mudah rebah karena sistem perakaran relatif 

menjadi lebih sempit. 

Menurut Lingga (2010) bahwa peranan utama nitrogen bagi tanaman 

adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, 

cabang dan daun. Untuk melihat lebih jelas mengenai parameter tinggi tanaman 

bawang merah terhadap penggunaan kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

dosis pupuk NPK Grower dapa dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bawang Merah dengan 

Penggunaan kompos tandan kosong kelapa sawit  dan Dosis Pupuk 

NPK grower 

Menurut Putrasamedja (2010) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi bawang merah selain faktor eksternal juga faktor internal yaitu genetik 

tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sumarni et al. (2005) tinggi 

tanaman, jumlah anakan, dan jumlah daun tanaman bawang merah lebih banyak 
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ditentukan oleh faktor genetik. Pemberian dosis yang tinggi untuk  kompos TKKS 

dan pupuk NPK Grower  dapat meningkatkan ketersediaan hara terutama hara kalium 

dan hara makro lain yang digunakan dalam proses fisiologis tanaman. Pada tahap 

awal pertumbuhan bawang merah memerlukan unsur hara yang cukup.  

B. Umur Panen (HST) 

Hasil pengamatan umur panen bawang merah  dengan pemberian 

pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower  setelah 

dianalisis ragam (lampiran 4.b) menunjukan bahwa secara interaksi dan pengaruh 

utama memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen. Rerata umur panen 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rerata umur panen tanaman bawang merah dengan pemberian kompos 

 tandan kosong kelapa sawit dan NPK grower (HST). 

Tandan Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 

0,0 (A0) 59.67 ab 60.00 ab 61.33 b-e 60.33 abc 60.33 a 

1,0 (A1) 59.67 ab 62.33 de 60.33 abc 61.00 bcd 60.83 a 

1,5 (A2) 62.67 de 59.00 a 60.33 abc 61.00 bcd 60.75 a 

2,0 (A3) 60.33 abc 62.00 cde 62.33 de 63.00 e 61.92 b 

Rerata 60.58 a 60.83 ab 61.08 ab 61.33 b 
 

KK = 1.03 % BNJ A & B = 0.70 BNJ AB = 1.91 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Data pada tabel 3, menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower nyata terhadap umur panen bawang 

mwerah kombinasi pemberian perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit 

(A2) 1,5 kg/ plot dan NPK Grower (A1) 20 g/plot (A2B1) merupakan umur panen 

tercepat yaitu 59,00 hari setelah tanam (hst) dan tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (A0B0) dan (A1B0) dengan rerata umur panen 59.67 hari 

setelah tanam. Umur panen terlama dihasilakn oleh kombinasi perlakuan 
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pemberian 2 kg/plot kompos tandan kosong kelapa sawit dan 40 g/plot NPK 

Grower (A3B3) dengan rerata umur panen 63 hari setelah tanam (hst). Dari data 

diatas menujukkan bahawa apabila tanaman diberikan kompos tandan kosong 

kelapa sawit lebih dari 1,5 kg/plot atau sebesar 2 kg/plot akan mengakibatkan 

tanaman lebih lambat dalam masa pertumbuhan generatif. 

Cepatnya umur panen pada perlakuan (A2B1) disebabkan oleh faktor 

lingkungan dimana pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimiatanah mengakibatkan tanaman lebih memacu 

pertumbuhan vegetatif untuk memasuki fase generatif ditambah lagi didalam 

kompos tandan kosong kelapa sawit mengandung unsur hara K yang mampu 

membantu pertumbuhan bawang merah lebih cepat dan dikombinasikan dengan 

pemberian NPK Grower mampu meningkatkan pertumbuhan akar dan 

memeberikan kebutuhan hara K, proses perkembangan umbi jauh lebih baik dan 

dapat dipanen lebih awal. Selain itu juga didukung oleh penyerapan dan 

penerimaan cahaya matahari dan air. 

Hasil pengamatan umur panen jika dilihat secara keseluruhan sama 

dengan deskripsi yaitu 60-70 hst, hal ini dikarenakan faktor genetik yaitu faktor 

tanaman itu sendiri, sifat bibit dan hormaon yang digunakan dalam budidaya, 

sedangkan  faktor eksternal meliputi nutrisi, perwatan dan iklim. Lingga (2010) 

mengemukakan bahwa tanaman didalam metabolisme ditentukan oleh 

ketersediaan unsur hara terutama unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium pada 

tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga akan mempengaruhi umur panen. 

Hayati dkk (2012), mengemukakan diawal fase pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, kebutuhan akan unsur hara measih sedikit sehingga hara 

yang tersedia didalam tanah masih mencukupi untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman yang optimal. 
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Mulyadi (2007), mengatakan bahwa dalam pengamatan umur panen, unsur 

nitrogen (N) mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur fospor (F) 

berfungsi dalam pembentukkan akar, memperkuat batang tanaman, dan 

meningkatkan hasil.  Menurut Wahyudi (2011), bahwa unsur kalium (K) mampu 

meningkatkan pertumbuhan asimilat sehingga sumber cadangan makanan tanaman 

meningkat yang akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan umbi lebih 

maksimal untuk memperbesar daya simpan cadangan makanan, Sehingga 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan umbi lebih maksimal serta umbi lebih 

cepat membesar dan memenuhi kriteria panen. Kekmampuan akar dalam menjangkau 

serapan hara ditentukan oleh kindisi fisik, kimia, biologi tanah dan dengan 

peningkatan bahan organik pada tanah melalui pupuk organik akan menyebabkan 

serapan hara oleh akar meningkat sehingga memacu percepatan perkembangan umbi. 

C. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah umbi per rumpun bawang merah 

setelah dianalisis ragam (lampiran 4.c), menunjukakkan bahwa baik interaksi 

maupun pengaruh utama bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah umbi per rumpun. Rerata hasil pengamatan jumlah umbi per rumpun 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah umbi per rumpun bawang merah dengan perlakuan 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower (umbi). 

Tandan Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 

0,0 (A0) 8.60 cd 8.47 cd 11.40 ab 8.00 cde 9.12 ab 

1,0 (A1) 8.33 cd 8.07 cde 10.40 bcd 7.07 e 8.47 bc 

1,5 (A2) 5.67 e 12.93 a 9.93 bcd 10.13 bcd 9.67 a 

2,0 (A3) 7.87 cde 8.80 cd 7.27 e 7.93 cde 7.97 c 

Rerata 7.62 b 9.57 a 9.75 a 8.28 b 
 

KK = 9.15% BNJ A & B = 0.89 BNJ AB = 2.45 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 
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Data pada tabel 4, menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower nyata terhadap jumlah 

umbi per rumpun bawang merah kombinasi pemberikan perlakuan kompos tandan 

kosong kelapa sawit (A2) 1,5 kg/plot dan NPK Grower (B1) 20 g/plot (A2B1) 

merupakan jumlah umbi per rumpun terbanyak 12,93 umbi dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A0B2 dengan jumlah umbi 11,40. jumlah umbi terendah 

dihasilkan oleh kombinasi tanpa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 

dan tanpa pemberian NPK Grower (A1B2) dengan rerata jumlah umbi 5,67 umbi. 

Hasil penelitian jumlah umbi perumpun dengan hasil terbaik 12,93 

umbi bila dibandingkan dengan deskripsi dengan jumlah umbi 7-12 per rumpun 

tidak terlalu jauh. Hal ini disebabkan pemberian kombinasi perlakuan tersebut 

saling melengkapi dan jumlah yang berimbang sehingga dapat meningkatkan 

kesuburan tanah untuk memenuhi kebutuhan hara, serta mampu memberikan 

pengaruh yang baik terhadap jumlah umbi perrumpun tanaman.  

Menurut Gunawan (2010), jumlah umbi tanaman bawang merah 

ditentukan oleh kemampuan umbi utama dan umbi samping dalam membentuk 

umbi baru. Umbi-umbi baru yang dihasilkan tanaman bawang merah dipengaruhi 

oleh banyaknya tunas lateral yang tumbuh, karena dari tunas lateral ini akan 

dibentuk daun-daun baru yang nantinya terbentuk umbi. Umbi yang terbentuk 

merupakan hasil penggembungan pangkal daun, sehingga jumlah umbi yang 

dibentuk tidak berbeda dengan jumlah daun yang dihasilkan. 

Menurut lestari dkk (2010), kelebihan yang dimiliki pupuk organik 

adalah memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu struktur dan kegemburan tanah, 

memperbaiki sifat kimia tanah, melalui pengaruhnya terhadap ketersediaan hara 

makro maupun mikro, memperpanjang daya serap dan daya simpan air yang 

keseluruhannya dapat meningkatkan kesuburan tanah. Tanah yang gembur 
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membuat akar tanaman mudah menembus lebih dalam dan mempunyai perakaran 

yang luas, sehingga tanaman lebih kokoh dan lebih mampu menyerap hara, 

menyebabkan pertumbuhan dan peroduksi lebih meningkat. Selain memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah, pemberian pupuk organik memperbaiki sifat biologi 

tanah, melalui peningkatan aktivitas mikro oganisme tanah. 

Selain itu tersedianya unsur P yang cukup, unsur N dan K pada kompos 

TKKS dan pupuk NPK Grower akan memberikan respon yang positif terhadap 

pertumbuhan umbi. Unsur hara yang diserap oleh akar tanaman kemudian 

diangkut ke daun untuk diasimilasikan dalam proses fotosintesis. Sumiati dan 

Gunawan, 2007 mengemukakan bahwa unsur hara N menyebabkan proses kimia 

yang menghasilkan asam nukleat, yang berperan dalam inti sel pada proses 

pembelahan sel, sehingga lapisan-lapisan daun dapat terbentuk dengan baik yang 

selanjutnya berkembang jadi umbi bawang merah. Pembelahan dan pembesaran 

sel menjadi terhambat bila kekurangan hara N, sehingga hasil umbi berkurang. 

Adanya pemberian unsur hara N yang cukup juga dapat meningkatkan 

jumlah anakan dan hasil umbi bawang merah. Kekurangan hara P dapat 

mengurangi pertumbuhan dan perkembangan akar dan daun, mengurangi ukuran 

umbi dan hasil umbi serta memperlambat kematangan (Brewster, 1994). 

Kandungan K yang tinggi menyebabkan banyaknya ion K
+
 yang mengikat air 

dalam tanaman mempercepat dan mengoptimalkan proses fotosintesis.  

D. Berat Basah Umbi Per Rumpun (g) 

Hasil pengamatan terhadap barat basah umbi per rumpun bawang 

merah setelah dianalisis ragam (lampiran 4.d), menunjukakkan bahwa baik 

interaksi maupun pengaruh utama bawang merah memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat basah umbi per rumpun. Rerata hasil pengamatan tinggi tanaman 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata berat basah umbi per rumpun bawang merah dengan perlakuan 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower . 

Tandan Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 

0,0 (A0) 24.43 e 26.59 e 37.82 bc 27.44 e 29.07 b 

1,0 (A1) 29.35 de 29.55 de 40.21 b 27.52 e 31.66 b 

1,5 (A2) 27.26 e 51.72 a 43.81 ab 41.04 b 40.96 a 

2,0 (A3) 31.88 cde 36.57 bcd 26.68 e 30.30 cde 31.36 b 

Rerata 28.23 d 36.11 b 37.13 a 31.57 c 
 

KK = 7.83 % BNJ A & B = 2,89 BNJ AB = 7,93 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Data pada tabel 5, menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower nyata terhadap berat basah umbi per 

rumpun bawang merah kombinasi pemberian perlakuan kompos tandan kosong 

kelapa sawit (A2) 1,5 kg/ plot dan NPK Grower (B1) 20 g/plot (A2B1) yaitu 

51,72 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2B2 dengan berat 43,81 g. 

berat umbi basah per umbi terrendah dihasilakn oleh kombinasi tanpa pemberian 

perlakuan (A0B0) dengan rerata  berat umbi basah per rumpun 24,43 g. 

Perlakuan A2B2 jika dikonversikan kedalam luas lahan 1 hektar 

diperoleh hasil produksi sebesar 12,93 ton/ha dimana pencapaian tersebut 

melebihi hasil di deskripsi produksi umbi yang berjumlah 9,9 ton/ha (lampiran 2). 

Peningkatan hasil produksi tanaman bawang merah diduga oleh bahan organik 

yang tedapat pada tandan kosong kelapa sawit yang mengandung mikro 

organisme sehingga dapat menikatkan perbaikan kondisi tanah dan kombinasi 

perlakuan pupuk NPK Grower yang memiliki unsur kalium  (K) sebesar 20% 

yang dapat memenuhi kebutuhan unsur K pada tanaman bawang merah dalam 

pembentukan umbi bawang merah. 
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Tingginya hasil perlakuan A2B1 hal ini disebabkan pemberian kompos 

1,5 kg/plot memberikan pengatruh yang baik terhadap berat umbi bawang merah 

sifat kompos atau bahan organik mampu memperbaiki sifat fisik kimia tanah dan 

ditambah lagi adanya kandungan unsur hara didalam kompos tandan kosong 

kelapa sawit yaitu N 0.85%, C 29,08%, P2O 2,16%, CaO 1,49 dan MgO 0,85% 

dapat membantu pembentukan umbi. NPK Grower yang mengandung N 15%, P 

9% dan K 20% yang diberikan 20 g/plot mampu memenuhi kebutuhan unsur hara 

dari kompos tandan kosong kelapa sawit sehingga dapat menyediakan unsur hara 

bagi tanaman bawang merah. 

Pemberian pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan 

produktifitas tanah, dimana pupuk anorganik  dapat menambah ketersedian unsur 

hara yang cepat bagi tanaman. Bahan organik sebagai energi dan makanan bagi 

mikro organisme yang merombak bahan organik menjadi unsur hara seperti N, P 

dan K dalam jumlah cukup berimbang karena dapat mempengaruhi pertumbuhan 

baik pada fase vegetatif maupun pada fase generatif. 

Pemberian pupuk NPK yang tepat akan memaksimal kan pertumbuhan 

dimana fungsi berbagai unsur hara tersebut yaitu : unsur nitrogen (N) berfungsi 

dalam merangsang akar, batang, dan daun sebagai zat penyusun warna hijau daun 

(klorofil), penyusunan protoplasma dalam tubuh tanaman, unsur fosfor (P) 

berfungsi memacu pertumbuhan akar dan karbohidrat, protein asam dan unsur 

kalium (K) sendiri membantu dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil 

asimilasi serta meningkatkan daya tahan/kekebalan tanaman terhadap penyakit. 

Keunggulan sifat pupuk anorganik terkhususnya pada pupuk majemuk 

adalah hara utama yang dibutuhkan tanaman dan mengandung satu atau lebih 

unsur sekunder dan unsur mikro yang dimanfaatkan tanaman sesaat setelah 

diaplikasikan. ( Masdar et al, 2010 )  
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E. Berat Kering Umbi Per Rumpun (g) 

Hasil pengamatan terhadap berat kering umbi per umbi bawang merah 

setelah dianalisis ragam (lampiran 4.e), menunjukakkan bahwa baik interaksi 

maupun pengaruh utama bawang merah memberikan pengaruh nyata 

terhadapberat kering umbi per umbi. Rerata hasil pengamatan berat kering umbi 

per umbi setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat kering umbi per rumpun bawang merah dengan perlakuan 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower . 

Tandan Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 

0,0 (A0) 20.39 e 22.70 de 33.31 c 23.07 de 24.87 c 

1,0 (A1) 23.96 de 25.16 de 36.86 bc 23.40 de 27.34 b 

1,5 (A2) 22.23 de 47.66 a 41.71 b 36.66 bc 37.06 a 

2,0 (A3) 26.39 d 32.88 c 22.53 de 27.00 d 27.20 b 

Rerata 23.24 c 32.10 a 33.60 a 27.53 b 
 

KK = 5.73 % BNJ A & B = 1,85 BNJ AB = 5,07 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 6, menunjukan bahwa secara interaksi pemberian tandan kosong 

kelapa sawit dan NPK Grower nyata terhadap berat kering umbi per rumpun 

bawang merah kombinasi pemberian perlakuan kompos tandan kosong kelapa 

sawit (A2) 1,5 kg/ plot dan NPK Grower (B1) 20 g/plot (A2B1) yaitu 47,66 g. 

Data diatas meunjukkan pembierian dosis kompos tandan kosong kelapa sawit 

sebesar 2 kg/plot (A3) membuat tanaman memiliki berat kering yang rendah 

karena kelebihan dosis membuat berat umbi kering per rumpun terendah. 

Hasil penelitian dikonversikan kedalam luas lahan 1 ha, berat umbi 

kering yang dihasilkan pada perlakuan (A2B1) sesuai dengan deskripsi (lampiran 

2) yaitu 11,91 ton/ha, sementara rata-rata hasil produksi bawang merah varietas 

berebes yaitu 9,9 ton/ha. Peningkatan hasil produksi tanaman bawang merah 

diduga oleh bahan organik yang terdapat pada kompos tandan kosong kelapa 
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sawit yang mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap dan kombinasi 

perlakuan pupuk NPK Grower yang memiliki unsur kalium  (K) sebesar 20% 

yang dapat memenuhi kebutuhan unsur K pada tanaman bawang merah dalam 

pembentukan umbi bawang merah. 

Menurut Faten et al (2010) pertumbuhan tanaman mempunyai korelasi 

positif dengan peningkatan dosis pemupukan kalium. Pupuk NPK grower adalah 

pupuk terlengkap yang menyediakan unsur hara Kalium (K) yang seimbang 

dengan kombinasi 2 sumber hara Kalium yang unik, yaitu 65% berasal dari KCL 

dan 35% berasal dari K2SO4. Kalium mempunyai peranan penting sebagai 

activator beberapa enzim dalam metabolisme tanaman, antara lain kalium 

berperan dalam sintesis protein dan karbohidrat. 

Dalam tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower terdapat unsur 

hara N, P, dan K yang berfungsi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Kandungan K yang tinggi menyebabkan ion K+ yang mengikat air 

dalam tubuh tanaman akan mempercepat proses fotosintesis. Penambahan pupuk 

K berpengaruh sangat nyata terhadap bobot kering per rumpun dan K berperan 

dalam proses fotosintesis serta dapat meningkatkan bobot umbi Anisyah (2014).  

Menurut Lakitan (2001) apabila unsur hara yang dibutuhkan pada saat 

fotosintesis jumlahnya terbatas, maka unsur hara tersebut akan ditranslokasi dari 

daun tua kedaun muda sehingga laju fotosintesis pada daun tua akan berkurang. 

Selain itu tinggi rendahnya bobot kering tanaman tergantung pada sedikitnya 

serapan unsur hara yang berlangsung pada proses pertumbuhan tanaman. 

F. Berat Umbi Kering Per Umbi (g) 

Hasil pengamatan terhadap berat umbi kering per umbi bawang merah 

setelah dianalisis ragam (lampiran 4.f), menunjukakkan bahwa pengaruh utama 

bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap berat umbi kering per umbi. 
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Rerata hasil pengamatan berat umbi kering per umbi setelah di uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata berat umbi kering per umbi bawang merah dengan perlakuan 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower . 

Tandan Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 

0,0 (A0) 2.46 2.97 3.24 3.01 2.92 c 

1,0 (A1) 2.98 3.50 4.18 3.80 3.61 b 

1,5 (A2) 3.96 4.25 4.95 4.45 4.40 a 

2,0 (A3) 3.57 4.30 3.67 3.48 3.76 b 

Rerata 3.24 b 3.76 ab 4.01 a 3.68 ab 
 

KK = 14.62 % BNJ A & B = 0.60 BNJ AB = 1.63 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut 

Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 7, menunjukan bahwa secara pengaruh utama pemberian kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower nyata terhadap berat kering umbi 

per umbi bawang merah, pemberian perlakuan kompos tandan kosong kelapa 

sawit (A2) 1,5 kg/ plot memiliki rerata terberat 4.40 g berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Pemberian perlakuan NPK Grower (B2) 30 g/plot memiliki 

berat 4,01 g. Capaian berat umbi per umbi dalam angka tersebut selain karena 

tersedianya unsur hara juga dikarenakan faktor lingkungan yang baik. 

Pertumbuhan tanaman berhubungan dengan kemampuan tanaman menghasilkan 

berat kering, yaitu dalam hal keefisienan menangkap energy cahaya matahari dan 

mengubahnya menjadi karbohidrat dalam proses fotosintesis. 

Bobot kering merupakan indikasi keberhasilan pertumbuhan tanaman, 

karena bobot kering merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih yang dapat 

diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan. Bobot kering menunjukan kemampuan 

tanaman dalam mengambil unsur hara dari tanah untuk menunjang pertumbuhannya. 

Semakin besar berat kering semakian efisien proses fotosintesis yang terjadi dan 
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produktifitas serta perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi dan cepat, sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Pradnyawan, 2005). 

NPK Grower juga mengandung unsur hara utama salah satunya fosfor. 

Pemberian fosfor pada tanaman juga dapat mempengaruhi berat kering umbi, 

bobot umbi dan kualitas hasil. Pada fase generatif dibutuhkan tanaman untuk 

sintesis protein dan proses enzimatik. Dengan demikian bila pengisisan umbi 

berjalan dengan optimal maka umbi yang dihasilkan akan lebih bernas. 

Komposisi kandungan unsur hara pupuk kompos bervareasi tergantung 

pada bahan baku pembuatan kompos, cara pembuatan dan cara 

penyimpanan.keriteria kompos yang baik yaitu berwarna coklat gelap sampai 

hitam, bersuhu dingin, berstruktur remah , konsentrasi gembur dan tidak bau. 

Janjang kosong proses perombakan kompos yang sempuna akan menyebabkan 

unsur-unsur yang terkandung dalam kompos baik mikro maupun makro lebih 

tinggi ketersediaannya bagi tanaman selain dapat memperbaiki struktur tanah dan 

sifat fisik tanah drainase tanah, aerase tanah, memperbaiki temperatur tanah, 

memperbaiki kimia tanah dan dapat juga meningkatkan aktifitas mikroorganisme 

tanah yang baik dalam mengandung serapan hara oleh akar tanaman memberikan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik (yuliani, 2009)  

Menurut Faten et al (2010) pertumbuhan tanaman mempunyai korelasi 

positif dengan peningkatan dosis pemupukan kalium. Pupuk NPK grower adalah 

pupuk terlengkap yang menyediakan unsur hara Kalium (K) yang seimbang 

dengan kombinasi 2 sumber hara Kalium yang unik, yaitu 65% berasal dari KCL 

dan 35% berasal dari K2SO4. Kalium mempunyai peranan penting sebagai 

aktivator beberapa enzim dalam metabolisme tanaman, antara lain kalium 

berperan dalam sintesis protein dan karbohidrat. 
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G. Susut Bobot Umbi (%) 

Hasil pengamatan terhadap susut bobot umbi bawang merah setelah 

dianalisis ragam (lampiran 4.g), menunjukan bahwa  pengaruh utama kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Gower terhadap susut bobot umbi bawang 

merah memberikan pengaruh nyata terhadapsusut bobot umbi. Rerata hasil 

pengamatan susut bobot umbi setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat 

pada tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata susut bobot umbi bawang merah dengan perlakuan kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower . 

Tandan 

Kosong 

Kelapa sawit 

(kg/plot) 

NPK Grower 

(g/plot) 
Rerata 

0,0 (B0) 20,0 (B1) 30,0 (B2) 40,0 (B3) 
 

0,0 (A0) 20.88 14.60 11.93 15.34 15.69 b 

1,0 (A1) 18.28 15.59 8.48 15.06 14.35 b 

1,5 (A2) 18.49 7.80 4.80 10.65 10.44 a 

2,0 (A3) 17.07 10.04 15.10 10.91 13.28 ab 

Rerata 18.68 b 12.01 ab 10.08 a 12.99 ab 
 

KK = 24.08 % BNJ A & B = 3.59 
 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbda nyata 

menurut Uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Data pada tabel 3, menunjukan bahwa secara utama pemberian tandan 

kosong kelapa sawit dan NPK Grower nayat terhadap susut umbi bawang merah 

pemberian perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit (A2) 1,5 kg/ plot 

merupakan rerata susut umbi paling rendah 10.44 % tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan (A3) 2 kg/plot. dan pemberian perlakuan NPK Grower (B2) 30 g/plot  

merupakan rerata susut umbi terkecil yaitu 10.08 %.  

Pada tanaman yang tidak diberikan perlakuan A0B0 merupakan 

perlakuan dengan susut bobot umbi tertinggi, hal ini dikarenakan adanya 

kekurangan nutrisi pada saat pembentukkan umbi bawang merah sehingga 

menyebabkan banyaknya kehilangan air pada proses penjemuran. Selain itu juga 
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dapat meningkatkan penyusutan umbi dan pada fase pembentukkan umbi, 

tanaman bawang merah yang kekurangan nutrisi menyebabkan terganggunya 

metabolisme sehingga menyebabkan air tidak terserap secara sempurna dan 

pertumbuhan terganggu sehingga pengisian bahan kering umbi tidak maksimal. 

Penyusutan umbi bawang merah pada saat penyimpanan berkisar 5-30 

%. Bawang merah dengan nilai penyusutan terendah, memiliki daya simpan yang 

baik, tidak mudah busuk serta tidak berkecambah pada saat proses penyimpanan. 

Penyusutan bobot umbi bawang merah dengan nilai terendah memiliki kandungan 

air yang ideal sehingga mampu disimpan untuk jangka yang panjang (Soedomo, 

2006 dalam Hartauli, 2019). 

Susut bobot umbi merupakan parameter mutu yang mencerminkan 

tingkat kesegaran. Penyusutan umbi dengan nilai tertinggi mencerminka bahwa 

produk tersebut memiliki tingkat kesegaran yang rendah. Berbanding terbalik 

dengan penyusutan umbi dengan nilai terendah yang mencerminkan bahwa 

produk memiliki tingkat kesegaran yang bagus.  Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Rahmawati, dkk, (2009), bahwa peningkatan suhu penyimpanan menyebabkan 

proses transpirasi semakin meningkat sehingga penguapan yang terjadi cukup 

besar yang mengakibatkan laju kehilangan air meningkat. 

Ristini dan Prayudi, (2011) menyatakan bahwa hilangnya bobot susut 

umbi juga dapat terjadi karena disebabkan oleh peningkatan temperatur dalam 

penyimpanan. Meningkatnya penyusutan pada umbi juga tidak bisa lepas dari 

kelembaban (RH) lingkungan dan lamanya penyimpanan bibit bawang merah. 
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V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Interaksi kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun, berat basah 

umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun. Perlakuan terbaik adalah 

kombinasi kompos tandan kosong kelapa sawit 1.5 kg/plot dan dosis NPK 

Grower 20 g/plot (A2B1). 

2. Pengaruh utama kompos tandan kosong kelapa sawit nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per 

rumpun, berat kering umbi per rumpun, berat kering umbi per umbi dan susut 

bobot umbi  Perlakuan terbaik adalah  1.5 kg/plot kompos tandan kosng 

kelapa sawit (A2). 

3. Pengaruh utama dosis NPK Grower nyata terhadap seluruh parameter yaitu 

tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat 

kering umbi per rumpun, berat kering umbi per umbi dan susut bobot umbi 

Perlakuan terbaik adalah dosis NPK Grower 30 g/plot (B2). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan penggunaan 

dosis kompos tandan kosong kelapa sawit tidak lebih dari 1,5 kg/plot dan dosis 

NPK Grower tidak lebih dari 30 g/plot. Karena pengunaan diatas dosis tersebut 

didapati penurunan hasil dan produksi tanaman bawang merah. 
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RINGKASAN 

 

Bawang Merah merupakan sejenis tanaman sayuran populer dikalangan 

masyarakat, bawang merah merupakan salah satu rempah wajib yang diperlukan 

didalam setiap masakan khususnya daerah Indonesia.  Bawang merah juga 

berkhasiat sebagai obat herbal, misalnya obat demam, masuk angin, diabetes 

melitus, disentri dan akibat gigitan serangga yang aman tampa efek samping. 

Hasil limbah Tankos dapat dijadikan kompos dengan menggunakan 

bioaktivator dalam waktu 14 hari. Proses pelapukan ini lebih cepat dari pada 

pelapukan secara alami yang memakan waktu antara 12–18 bulan. Menurut hasil 

penelitian tersebut, hasil analisis produk fermentasi setelah 14 hari pemrosesan 

menunjukkan bahwa rasio C/N dapat mencapai 16, dengan kadar N 1,9%, P2O5 

0,8%, K2O 5,5%, MgO 0,9%, CaO 1,4% dan Mn 133 ppm. Hal ini menunjukkan 

bahwa kandungan unsur hara makro (N, P, K, Mg dan Ca) limbah limbah kompos 

Tankos cukup tinggi. 

Selain itu untuk meningkatkan ketersediaan hara penambahan pupuk 

anorganik perlu dilakukan. Pupuk NPK Grower yang mempunyai unsur hara 

makro yang secara umum dibutuhkan oleh tanaman dan dapat memberikan 

keseimbangan hara yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. NPK 

Grower mengandung unsur hara yang terdiri dari: Nitrogen 15%, P205 9%, 

Kalium Oksida 20%, Magnesium Oksida 2%, Sulfur 3,80%, Boron 0,015%, 

Mangan 0,020%, Zinc 0,20%. Pupuk ini sangat cepat diserap oleh tanaman 

sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman, meningkatkan kualitas buah dan 

hasil produksi. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Pekanbaru, selama 4 bulan terhitung dari bulan Juli 
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sampai Oktober 2019. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Bawang Merah. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor 

pertama Kompos tandan kosong kelapa sawit (A) terdiri dari 4 taraf yaitu0, 1, 1,5, 

2 kg/plot. Faktor kedua dosis NPK Grower (B) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 20, 30, 

40 g/plot sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan 

terdiri dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap plot 

terdiri dari 25 tanaman dan 5 diantaranya dijadikan sampel. Parameter yang 

diamati  tinggi tanaman, umur panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi 

per rumpun, berat kering umbi per rumpun, berat kering umbi per umbi dan bobot 

susut umbi. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh secara interaksi terhadap 

parameter tinggi tanaman (A1B1) dengan tinggi 40,57 cm  jumlah umbi per 

rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun. Perlakuan 

terbaik adalah kombinasi kompos tandan kosong kelapa sawit 1,5 kg/plot dan 

dosis NPK Grower 20 g/plot (A2B1). Sedangkan untuk parameter tinggi tanaman 

diperoleh pada kombinasi perlakuan (A1B1) dengan tinggi 40,57 cm. pengaruh 

utama kompos tandan kosong kelapa sawit dan dosis NPK Grower nyata terhadap 

semua parameter. Perlakuan terbaik adalah Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

dengan dosis 1,5 kg/ plot (A2) dan NPK Grower dengan dosis 20 g/ plot (B2). 
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